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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan 
Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan. Dalam laporan keuangan setiap transaksi diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. Transaksi yang tidak dapat dicatat dengan nilai uang, tidak akan terlihat dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa potensi tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian laporan keuangan merupakan informasi historis.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangan diantaranya adalah laporan keuangan. Perlu adanya laporan keuangan dalam suatu perusahaan untuk menilai dan melihat kondisi keuangan perusahaan. Menurut Taswan dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Perbankan” laporan keuangan didefinisikan sebagai : 


“Bentuk informasi yang disajikan oleh bagian akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja perusahaan yang dicapai selama periode tertentu.”









       ( 2005;39)
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa : 

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”








       ( 2000;17) 

Menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “ Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ memberikan definisi laporan keuangan sebagai berikut : 


“ Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi “  










         ( 2003;2)


Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan laporan keuangan merupakan informasi yang dibuat oleh bagian akuntansi sebagai laporan hasil akhir dari proses akuntansi dimana laporan keuangan memberikan pencerminan atau gambaran prestasi manajemen perusahaan pada satu periode tertentu.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan pencerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada satu periode tertentu atau hasil-hasil usaha dari satu perusahaan pada satu periode tertentu. Menurut “ Standar Akuntansi Keuangan “ tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 

c. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
        ( 2004;5 ) 


Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” mengemukakan tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“ Menyajikan informasi ekonomi (economic information) dari suatu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada pihak – pihak yang berkepentingan. Yang dimaksud dengan kesatuan ekonomi adalah badan usaha ”.








        ( 2004;3)

Dapat disimpulkan tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan pada pihak yang terkait dengan perusahaan yang dapat bermanfaat sebagai bahan pengambilan keputusan eknomi, menggambarkan pengaruh keuangan dari periode sebelumnya juga sebagai alat pertanggungjawaban bagi pihak manajemen suatu perusahaan.  

2.1.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 


Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan dimana jenis laporan keuangan terdiri dari elemen-elemen yang menghubungkan transaksi-transaksi yang telah terjadi pada perusahaan. Jenis-jenis laporan keuangan yang lengkap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no.1 terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

1. “Neraca

2. Laporan Rugi-Laba

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas

5. Catatan atas Laporan Keuangan”
          (2002:2)
Menurut Agnes Sawir, dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan” bahwa : 

Jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari : 

a. Laporan laba-rugi

b. Laporan neraca

c. Laporan perubahan modal

d. Laporan arus kas

e. Catatan atas laporan keuangan








        ( 2003;2)

Menurut John J. Wild dalam bukunya yang berjudul “Financial Statement Analysis” yang diterjemahkan oleh KR Subramanyam dengan judul bukunya “Analisis Laporan Keuangan” mengemukakan :

 Laporan keuangan terdiri dari :

1. Neraca

2. Laba Rugi

3. Laporan Perubahan Modal

4. Laporan Arus Kas
        ( 2003;2)
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan terdiri dari :

a. Laporan laba-rugi

Laporan laba-rugi merupakan laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya, dan laba perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba-rugi biasanya disusun dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan kontribusi dan pendekatan fungsional. Pendekatan kontribusi membagi biaya dalam dua sifat pokok yakni biaya variabel dan biaya tetap. Pendekatan ini digunakan dalam mengambil keputusan manajemen berkenaan dengan perencanaan biaya, volume dam laba. Laporan laba-rugi yang disusun dengan pendekatan fungsional memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan oleh setiap fungsi utama dalam perusahaan ( fungsi produksi, pemasaran, sumber daya perusahaan dan keuangan ). 

b. Laporan neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Informasi yang terdapat dalam neraca adalah jumlah harta, hutang, dan modal perusahaan pada saat tertentu. Informasi tersebut dapat bersifat opersional atau strategis, baik kebijakan modal kerja, investasi, maupun struktur modal yang telah diambil oleh perusahaan. 

Secara garis besar, neraca memberikan informasi mengenai sumber dan penggunaan dana perusahaan. Sisi sebelah kiri neraca ( aktiva ) merupakan sisi penggunaan dana perusahaan yakni berupa kebijakan investasi jangka panjang dan investasi jangka pendek. Sedangkan sisi sebelah kanan ( passiva ) menunjukan sumber-sumber dana untuk membiayai investasi jangka panjang maupun investasi jangka pendek. Pos-pos dalam neraca disusun mulai dari yang paling likuid ( mudah dicairkan menjadi uang tunai ) sampai dengan yang paling tidak likuid. 

c. Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal adalah ikhtisar tentang perubahan suatu perusahaan yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini merupakan penghubung antara laporan laba rugi dan neraca. Informasi yang terdapat didalamnya dapat menjawab pertanyaan tentang pertambahan modal perusahaan serta sebab-sebabnya. 

d. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang mempunyai peranan penting dalam memberi informasi mengenai berapa besar dan kemana saja kas digunakan serta dari mana sumber kas itu diperoleh. Laporan ini menunjakan apa yang telah dilakukan perusahaan terhadap kas yang dimilikinya. 
e. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan keterangan atau informasi hal-hal dalam laporan keuangan yang kurang jelas. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting, informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, laporan rugi-laba, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas, informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.  
2.1.4 Pengguna Laporan Keuangan  

Salah satu tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi keuangan kepada pihak yang berkaitan dengan perusahaan. Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul “ Manajemen Keuangan “ mengemukakan : 

“ Pihak-pihak yang berkepentingan dengan dengan laporan keuangan suatu perusahaan, antara lain : 

1. Manajemen perusahaan

2. Pemilik perusahaan 

3. Kreditur 

4. Investor

5. Pemerintah “
      ( 2006;23)

Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” mengemukakan : 
Pengguna laporan keuangan terdiri dari :

1. Pemilik Perusahaan

2. Calon Pemilik (Investor)

3. Pemerintah

4. Manager

5. Pihak Kreditur
        ( 2004;4)
 
Dari pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa pihak-pihak pengguna laporan keuangan adalah : 
a. Manajemen perusahaan

Melalui laporan keuangan manajemen perusahaan dapat menilai hasil kinerjanya dalam suatu periode tertentu. 

b. Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk memastikan keamanan modal yang dikelola manajemen serta pemilik perusahaan dapat menentukan keputusan pembagian deviden harus dilakukan atau tidak.  

c. Kreditur

Kreditur berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk mengevaluasi kredit yang diberikan, apakah perusahaan mampu dengan baik membayar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya. Dapat dikatakan untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan selama periode tertentu.

d. Investor

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan dalam rangka untuk menentukan kebijakan penanaman modalnya. 

e. Pemerintah 

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan dalam rangka untuk menentukan pembayaran pajak perusahaan sebagai pendapatan pemerintah. 

2.2 Modal Kerja

Modal kerja merupakan faktor penting dalam perusahaan yang digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Biaya yang dikeluarkan perusahaan memungkinkan penggunaan modal untuk pembayaran gaji, pembelian bahan baku, pembayaran hutang dan lain-lain. Modal kerja menunjukan tingkat keamanan kreditur ( kreditur jangka pendek ). Adanya modal kerja yang cukup perusahaan akan dapat beroperasi secara efisien dan dapat mengatasi kesulitan masalah keuangan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi. 

2.2.1 Definisi Modal Kerja 


Modal kerja memiliki beberapa konsep yang digunakan untuk analisis keuangan. Modal kerja sangat diperlukan sebagai tumpuan bagi perusahaan. Berkaitan dengan pengertian modal kerja ini dapat dikemukakan beberapa konsep definisi jenis-jenis modal kerja. Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston dalam bukunya yang berjudul “ Fundamentals Of Financial Management “ dan diterjemahkan oleh Dodo Suharto dan Herman Wibowo dengan judul bukunya “ Manajemen Keuangan “ menyatakan bahwa: 

“Modal kerja ( working Capital ) adalah aktiva lancar yang digunakan dalam operasi.” 



                          








     ( 2001;150) 


Menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “ Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ memberikan definisi modal kerja sebagai berikut : 

“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. “  









     (2003;129)   

Selain definisi di atas Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul                    “ Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ mengemukakan hal sebagai berikut : 


“Berkaitan dengan pengertian modal kerja ini dapat dikemukakan beberapa konsep sebagai berikut : 

1. Konsep Kuantitatif

2. Konsep Kualitatif  

3. Konsep Fungsional









                ( 2003;130)

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian modal kerja terbagi kedalam beberapa konsep yaitu : 

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini berdasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto ( Gross Working Capital ). 
2. Konsep Kualitatif 
Pada konsep kualitatif pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau utang yang harus segera dibayar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bersih ( Net Working Capital ). 
3. Konsep Fungsional
Setiap dana yang digunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut ( Current Income ) dan ada dana lain yang digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut. 
 
Dari kedua definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa modal kerja merupakan kekayaan perusahaan yang terdapat dalam aktiva lancar dimana secara fisik bentuknya berubah dalam suatu kegiatan perusahaan dan dapat dicairkan dalam bentuk uang tunai kembali dalam jangka waktu kurang dari 1 tahun untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan demi mendapatkan pendapatan langsung.

 Menurut Agnes Sawir, dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan” bahwa : 

“ Besarnya modal kerja sebuah perusahaan berhubungan dengan berbagai aktivitas operasional dan finansial perusahaan..  “ 








  ( 2003;143 ) 

Menurut Wilford J. Eiteman dan J.H Holtz yang dikutip oleh Agnes Sawir dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, bahwa : 
“ Modal kerja sebagai dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan Current income yang sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut.“






   
     ( 2004;131)

Kedua kutipan di atas dapat disimpulkan modal kerja berpengaruh terhadap pendapatan langsung, berlangsungnya aktivitas operasional perusahaan dan perkembangan financial perusahaan. Kenaikan atau penurunan likuiditas pada perusahaan dapat dilihat dari modal kerja, karena kekayaan suatu perusahaan dapat diukur dari modalnya.


2.2.1.1 Definisi Aktiva Lancar 

Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar. Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, mengemukakan bahwa : 

“Aktiva lancar didefinisikan sebagai aktiva yang secara normal berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang.”                








    ( 2004;169 )

Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul “ Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa : 

“Current Assets yaitu kekayaan perusahaan yang secara fisik bentuknya berubah dalam suatu kegiatan proses produksi yang habis dalam satu kali pemakaian dan dapat dicairkan dalam bentuk uang tunai kembali dalam jangka pendek yaitu waktu kurang dari 1 tahun.“  









      ( 2006;89 )
Menurut Warren Reeve Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk dalam bukunya yang berjudul “Accounting Pengantar Akuntansi ” mengemukakan : 

“Aktiva lancar adalah aktiva lainnya yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas atau dijual atau dipakai habis dalam waktu kurang dari satu tahun, dalam operasi yang normal.”
     ( 2005;180)


Kedua definisi di atas dapat disimpulkan aktiva lancar adalah kekayaan perusahaan yang secara fisik berubah namun dalam satu waktu dapat menjadi kas yang digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan dalam waktu kurang dari satu tahun. 

2.2.1.2 Pos-Pos Dalam Aktiva Lancar

Aktiva lancar terbentuk dari pos-pos kekayaan perusahaan yang secara fisik bentuknya berubah dalam suatu kegiatan proses produksi yang habis dalam satu kali pemakaian dan dapat dicairkan dalam bentuk uang tunai kembali dalam jangka pendek kurang dari satu tahun. Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar “ mengemukakan : 


“ Aktiva lancar biasanya meliputi kas, surat berharga yang mudah diperjualbelikan, piutang dagang, persediaan dan beban dibayar dimuka. “ 






  ( 2005 ;385 )
Menurut Warren Reeve Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk dalam bukunya yang berjudul “Accounting Pengantar Akuntansi ” mengemukakan bahwa :  

“Selain kas yang termasuk dalam aktiva lancar antara lain wesel tagih, piutang usaha, perlengkapan, dan beban di bayar dimuka.”








     ( 2005;180)

Menurut Ciaran Walsh dalam bukunya yang berjudul “Key Management Ratios” yang diterjemahkan oleh Shalahuddin Haikal  mengemukakan bahwa: 

“ Berbagai pos yang berada dalam Aktiva lancar dapat dikelompokan menjadi empat kategori :

· Persediaan ( stok)

· Piutang usaha ( debitor dagang )

· Kas

· Aktiva lancar lainnya “     










       ( 2003;16)


Dari ketiga pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pos-pos yang terdapat dalam aktiva lancar meliputi kas, sekuritas yang mudah didipasarkan, piutang , persediaan, wesel tagih, beban dibayar dimuka, dan aktiva lancar lainya. 


Pos-pos yang terdapat dalam aktiva lancar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kas 
 Kas adalah unsur modal kerja yang paling likuid atau paling tinggi tingkat likuiditasnya yang diperlukan untuk operasi sehari-hari atau untuk pembelian aktiva tetap yang setiap saat dapat digunakan.
2. Piutang 
Piutang yang berasal dari penjualan barang dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan disebut piutang dagang atau piutang usaha ( trade receivables ).   
3. Persediaan 

Persediaan adalah akun persediaan barang dagang pada awal periode akuntansi mengindikasikan jumlah stok pada tanggal tersebut.
4. Wesel tagih ( notes receivable ) 
Wesel tagih ( notes receivable )adalah hutang dari para pelanggan yang didukung dengan janji tertulis untuk membayar jumlah tersebut dan mungkin disertai dengan bunga pada tanggal yang telah dijanjikan.


5. Sekuritas
Surat berharga yang segera dapat dijual setelah ada pemberitahuan
2.2.1.3 Kebijakan Investasi Alternatif Dalam Aktiva Lancar


Bentuk mempertahankan jumlah aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan perlu adanya kebijakan dalam melakukan investasi dalam bentuk aktiva lancer. Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston dalam bukunya yang berjudul “ Fundamentals Of Financial Management “ dan diterjemahkan oleh Dodo Suharto dan Herman Wibowo dengan judul bukunya “ Manajemen Keuangan “ mengemukakan: 

“Terdapat tiga alternatif kebijakan sehubungan dengan jumlah aktiva lancar yang dimiliki, yaitu : 

1. Kebijakan Investasi Aktiva Lancar yang Longgar ( relaxed current assets invesment assets policy ).

2. Kebijakan Investasi Aktiva Lancar yang Ketat ( restricted current assets invesment policy ).

3. Kebijakan Investasi Aktiva Lancar yang Moderat ( moderate current assets invesment policy ).”









    ( 2001;151) 

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan terdapat tiga alternatif kebijakan sehubungan dengan jumlah aktiva lancar yang dimiliki, yaitu : 
1. Kebijakan Investasi Aktiva Lancar yang Longgar ( relaxed current assets invesment assets policy ).

Suatu kebijakan di mana kas, sekuritas dan persediaan dimiliki dalam jumlah yang relatif besar serta penjualan dilakukan dengan kebijakan penjualan kredit yang longgar sehingga mengakibatkan tingkat piutang usaha yang tinggi. 

2. Kebijakan Investasi Aktiva Lancar yang Ketat ( restricted current assets invesment policy ).

Suatu kebijakan yang berupaya meminimumkan jumlah kas, sekuritas, persediaan, dan piutang usaha perusahaan. 

3. Kebijakan Investasi Aktiva Lancar yang Moderat ( moderate current assets invesment policy ).

Suatu kebijakan di antara kebijakan yang longgar dan yang ketat. 

2.2.2 Sumber Modal Kerja 


Perubahan-perubahan dari unsur-unsur non akun lancer (aktiva tetap, utang jangka panjang dan modal sendiri) yang mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut sebagai sumber-sumber modal kerja. Menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “ Analisa Laporan Keuangan “ mengemukakan bahwa :

“Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan berasal dari :

1. Hasil operasi perusahaan

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 

3. Penjualan aktiva tidak lancar

4. Penjualan saham atau obligasi, emisi saham baru. “ 
                  (2002;120)

Dapat disimpulkan bahwa umumnya sumber modal kerja yang terdapat pada perusahaan diperoleh dari :
1. Hasil operasi perusahaan yang dihitung berdasarkan jumlah net income ditambah amortisasi ditambahkan pula dengan depresiasi.

2. Keuntungan dari penjualan surat berharga atau investasi jangka pendek yang segera dapat dijual.

3. Penjualan aktiva tidak lancar yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan.

4. Penjualan saham atau obligasi, emisi saham baru atau dengan meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modal atau mengeluarkan obligasi.

2.2.3 Jenis-Jenis Modal Kerja 
Jenis-jenis modal kerja digolongkan menjadi dua jenis modal kerja yaitu modal kerja permanen dan modal kerja variabel. Agnes Sawir mengutipkan pernyataan W.B Taylor dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ adalah : 

“Mengenai jenis-jenis modal kerja, W.B Taylor menggolongkannya dalam : 

1.Modal Kerja Permanen

Modal kerja permanen dapat dibedakan lagi dalam :

a. Modal Kerja Primer 

b. Modal Kerja Normal 


2. Modal Kerja Variabel 


Modal kerja ini dibedakan antara : 

a. Modal Kerja Musiman 

b. Modal Kerja Siklis

c. Modal Kerja Darurat ”

 







     ( 2003;132)

Dapat dijelaskan bahwa jenis-jenis modal kerja terdiri dari :

1.Modal Kerja Permanen

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. 
Modal kerja permanen dapat dibedakan lagi dalam :

a. Modal Kerja Primer 

Yaitu modal kerja minimum yang harus ada pada prusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha. 
b. Modal Kerja Normal 

Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk, menyelenggarakan luas produksi yang normal dalam artian yang dinamis. 

2. Modal Kerja Variabel 


Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan antara : 

a. Modal Kerja Musiman

Yaitu modal kerja yang jumlahmya berubah-ubah disebabkan karena

fluktuasi musim. 

b. Modal Kerja Siklis

Yaitu modal kerja yang jumlahmya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtur. 
c. Modal Kerja Darurat
Yaitu modal kerja yang jumlahmya berubah-ubah disebabkan karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya


2.2.4 Penentuan Jumlah Modal Kerja 

Untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari manajemen modal kerja harus dapat menentukan jumlah yang cukup atas modal kerja yang harus tersedia dalam perusahaan. Menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ mengemukakan hal sebagai berikut : 

“ Penentuan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1 .Sifat atau tipe perusahaan

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang    yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

4. Syarat penjualan

5. Tingkat perputaran persediaan “ 







                ( 2003;134)

Pernyataan diatas dapat dijelaskan, bahwa besarnya jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut : 
1. Sifat atau tipe perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah daripada kebutuhan modal kerja perusahaan industri dan perusahaan dagang. Hal ini disebabkan perusahaan jasa lebih menginvestasikan modal-modalnya sebagian besar pada aktiva tetap yang digunakan untuk memberikan jasa atau pelayanan kepada masyarakat, sedangkan perusahaan industri dan perusahaan dagang menginvestasikan modalnya pada sebagian besar aktiva lancar untu membiayai operasi perusahaan. Jika dibandingkan kebutuhan modal kerja pada perusahaan indusrti lebih besar daripada perusahaan dagang. 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.
Semakin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual maka akan semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Selain itu, harga pokok persatuan barang yang semakin besar akan membutuhkan modal kerja yang semakin besar pula. 
3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, semakin sedikit uang kas yang harus disediakan untuk diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan.
4. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besar jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang.
5. Tingkat perputaran persediaan
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah. 

2.2.5 Kebutuhan Modal Kerja 

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berbeda-beda hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Permintaan suatu perusahaan terhadap modal kerja menurut John J. Hampton dan Cecilia L. Wagner yang terjemahkan oleh Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ dipengaruhi oleh 4 faktor umum dan 5 faktor khusus,yaitu : 


“ Ke-4 faktor umum tersebut antara lain :

1. Volume Penjualan 

2. Faktor Musiman

3. Perkembangan Teknologi

4. Filosofi Perusahaan 

  Ke-5 faktor khusus tersebut adalah : 

1. Ukuran Perusahaan

2. Aktivitas Perusahaan 

3. Ketersediaan Kredit

4. Perilaku Menghadapi Keuntungan

5. Perilaku Menghadapi Resiko “  
                 ( 2003;136)


Permintaan suatu perusahaan terhadap modal kerja dipengaruhi oleh empat faktor umum dan lima faktor khusus yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor-faktor umum terdiri dari hal-hal sebagai berikut : 
1. Volume Penjualan

Modal kerja dibutuhkan oleh perusahaan untuk mendukung penjualan, perusahaan menetapkan aktiva lancar sesuai dengan proporsi penjualan tahunannya. 
2. Faktor Musiman 

Fluktuasi musiman akan permintaan untuk produk atau jasa dapat berdampak  pada tingkat modal kerja variabel.

3. Perkembangan Teknologi

Perubahan teknologi berpengaruh terhadap proses produksi dan kebutuhan modal kerja .

4. Filosofi Perusahaan

Kebijakan perusahaan akan berdampak pada tingkat modal kerja permanen maupun musiman. 

b. Faktor-faktor khusus terdiri dari hal-hal sebagai berikut : 

1. Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar mempunyai perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan perusahaan kecil.

2. Aktivitas Perusahaan

Keadaan bisnis berdampak pada tingkat modal kerja. Sebuah perusahaan jasa tidak akan membutuhkan persediaan.sebuah perusahaan yang menjual secara tunai tidak akan memberikan piutang. 

3. Ketersediaan kredit 

Jika perusahaan dapat meminjam untuk membiayai dengan kredit maka akan diperlukan kas yang lebih sedikit.

4. Perilaku Menghadapi Keuntungan

Jumlah aktiva lancar yang besar akan mengurangi keuntungan keseluruhan.

5. Perilaku Menghadapi Risiko  

Semakin besar tingkat aktiva lancar makin kecil risiko perusahaan. Kas menyediakan keamanan dalam membayar tagihan. Persediaan memberikan risiko lebih kecil akan kebutuhan lebih barang untuk dijual. 


Modal kerja yang cukup akan memberikan keuntungan bagi perusahaan, antara lain : 

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya milai aktiva lancar.

2. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

5. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para pelanggannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan. 
2.3 Likuiditas 

Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Sebuah perusahaan yang mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi digolongkan sebagai perusahaan yang likuid, sebaliknya bila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban finansial yang harus segera  dipenuhi maka perusahaan tersebut digolongkan sebagai perusahaan yang tidak likuid. 

Pihak kreditur jangka pendek akan tertarik terhadap rasio likuiditas perusahaan. Rasio likuiditas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo hutang. Rasio likuiditas yang rendah biasanya dianggap menunjukan terjadinya masalah dalam likuiditas, namun rasio likuiditas yang terlalu tinggi juga kurang bagus karena menunjukan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan.
2.3.1 Definisi Likuiditas 


Pengujian pertama terhadap posisi keuangan perusahaan adalah menilai kemampuan perusahan dalam membayar atau memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau mengukur posisi likuiditas perusahaan. Menurut Arthurt J.Keown, dkk yang diterjemahkan oleh Chaerul D. Jakman dengan judul bukunya “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan” mengemukakan bahwa :

“Likuiditas suatu bisnis didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo. Membandingkan: a. kas dan aktiva yang harus diubah menjadi uang kas pada tahun tersebut, b. Utang kewajiban yang jatuh tempo dan harus dibayar pada itu. Aktiva disini adalah aktiva lancar dan kewajiban adalah kewajiban lancar yang ada pada neraca. 










      ( 2001;92)

Menurut Darsono dan Ashari dalam bukunya yang berjudul “Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan “ mendefinisikan bahwa :


“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.” 









      ( 2005;51)


Menurut John J. Wild,dkk yang diterjemahkan oleh S. Nurwahyu Harahap dalam bukunya yang berjudul “ Analisis Laporan Keuangan “ mengemukakan bahwa :


“ Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk memperoleh kas. Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.”

           






                ( 2005;185)

Dari definisi dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dapat diubah menjadi kas secepatnya untuk memenuhi kewajiban lancar tersebut.
2.3.1.1 Definisi Kewajiban Lancar

Kewajiban merupakan semua hutang keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, yang dimaksud dengan pihak lain tersebut merupakan para kreditor yang memberika pinjaman keuangan pada perusahaan. 
Menurut Warren, Reeve, Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk dalam bukunya yang berjudul “Accounting Pengantar Akuntansi ” menyatakan bahwa : 

“Kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar ( current liabilities ) adalah kewajiban yang akan jatuh tempo dalam periode kurang dari satu tahun.”






     ( 2005;185)

Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar “ menyatakan bahwa : 

“Kewajiaban lancar adalah kewajiban-kewajiban yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun mendatang. “ 









       ( 2005;70)
Menurut Al Haryo Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Dasar – Dasar Akuntansi” menyatakan bahwa :

“ kewajiban lancar adalah utang yang diharapkan akan dibayar (1) dalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus normal perusahaan (tergantung mana yang lebih panjang) dan (2) dengan menggunakan aktiva lancar yang ada atau hasil dari pembentukan kewajiban lancar yang lain “.

 








     (2001;230)

 Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban lancar merupakan kewajiban atas hutang keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya dilakukan dalama satu tahun dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 
2.3.1.2 Pos-Pos Dalam Kewajiban Lancar

Kewajiban lancar terdiri dari pos-pos kewajiban-kewajiban perusahaan yang harus dibayar pada saat jatuh tempo dimana jangka waktu pembayaran kurang dari satu tahun atau satu tahun. Menurut Warren, Reeve, Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk dalam bukunya yang berjudul “Accounting Pengantar Akuntansi ” mengemukakan bahwa : 

“Akun kewajiban lancar antara lain wesel bayar, hutang usaha, hutang gaji, hutang bunga, hutang pajak dan pendapatan diterima dimuka. “









     ( 2005;185)



Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar “ mengemukakan bahwa : 


“Kewajiban lancar yang biasanya terdapat dalam sebuah perusahaan adalah : 
a. Utang dagang

b. Utang wesel

c. Utang bank

d. Utang beban

e. Utang pajak penghasilan

f. Kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo “








       ( 2005;71)

Menurut Al Haryo Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Dasar – Dasar Akuntansi ” mengemukakan bahwa : 

Pos - pos yang ada dalam kewajiban lancar terdiri dari :

1. Uutang wesel

2. Uutang dagang

3. Pendapatan diterima dimuka

4. Biaya yang masih harus dibayar seperti hutang gaji, hutang pajak, dan hutang bunga

     (2001;230)
Dari ketiga pernyataan di atas dapat disimpulkan pos-pos yang ada dalam kewajiban lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang beban, hutang pajak dan kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo. 
Dari peryataan diatas dapat dijelaskan pos-pos yang ada dalam kewajiban lancar terdiri dari :
1. Hutang wesel

Hutang wesel adalah kewajiban yang didukukng dengan bukti tertulis secara formal dalam bentuk hutang wesel atau promes.

2. Hutang pajak

Hutang pajak adalah kewajiban atas pajak barang atau jasa yang dibeli

3. Pendapatan diterima dimuka

Pendapatan diterima dimuka adalah pembayaran dimuka atas barang atau jasa yang penyerahannya akan dilakukan diwaktu yang akan dating

4. Hutang jangka panjang yang jatuh tempo

Hutang jangka panjang yang jatuh tempo adalah kewajiban jangka panjang yang sebagian diantaranya akan jatuh tempo dalam waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca

2.3.2 Jenis-Jenis Likuiditas 

Likuiditas dapat dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak kreditur dan penyelenggaraan proses produksi. Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul “ Manajemen Keuangan” mengemukakan bahwa : 

“ Likuiditas dibagi dua macam yaitu : 

1. Likuiditas badan usaha 

2. Likuiditas perusahaan









      (2006; 27)

Menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan “ mengemukakan bahwa : 

“Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Apabila kemampuan tersebut dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak kreditur, ini dinamakan “ likuiditas badan usaha “. Apabila kemampuan tersebut dihubungkan dengan kewajiban untuk menyelenggarakan proses produksi, maka dinamakan     “ likuiditas perusahaan “. “










     ( 2003;143)

Dari hal yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas terdiri dari dua jenis yaitu : 

1. Likuiditas badan usaha 

Merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya kepada pihak luar perusahaan yang menagih pada saat jatuh tempo.

2. Likuiditas perusahaan

Merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelenggarakan proses produksi perusahaan.
2.3.3 Rasio-Rasio Keuangan 

Untuk menilai konsisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang serig digunakan adalah rasio yang meghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnnya. Dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perushaan bagi para analis yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio. 
Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul “ Akuntansi Basis Pengambilan Bisnis “ mengemukakan : 

“ Rasio keuangan terdiri dari :

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Profitabilitas

3. Rasio Solvensi
     ( 2000;523) 

Menurut John J. Wild dalam bukunya yang berjudul “Financial Statement Analysis” yang diterjemahkan oleh KR Subramanyam dengan judul bukunya “Analisis Laporan Keuangan” mengemukakan bahwa :

“ Analisis rasio keuangan yang diterapkan pada tiga area penting analisis laporan keuangan : 
1. Analisis rasio kredit

a. Likuiditas 

b. Struktur modal dan solvabilitas 

2. Analisis Profitabilitas 

a. Tingkat pengembalian atas investasi

b. Kinerja operasi

c. Pemanfaatan aktiva 

3. Penilaian “ 










      (2005; 38)
Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa rasio keuangan terdiri dari :

1. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan untuk melunasi kewajiban yang jatuh tempo dan memenuhi kebutuhan kas nya yang tidak terduga, terjadinya bencana alam yang mengakibatkan harus adanya perbaikan segera atas perusahaan.
2. Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah perbandingan jumlah laba bersih dengan ukuran kegiatan atau kondisi financial lainnya (Misalnya : penjualan aktiva, ekuitas pemegang saham) untuk menilai kinerja sebagai suatu presentase dari beberapa tingkat aktivifitas dan investasi.

3. Rasio Solvensi

Rasio Solvensi adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup dalam jangka waktu yang panjang.

2.3.4 Pengukuran Rasio Likuiditas 
Dalam mengukur posisi likuiditas perusahaan harus menggunakan beberapa pengujian dan pengaplikasian tolak ukur yang tepat. Rasio likuiditas menunjukan seberapa jauh kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan nilai aktiva lancar dengan nilai kewajiban lancer.
Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul “ Manajemen Keuangan” mengemukakan : 
“ Pengukuran rasio likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri 
dari : 

a. Current Ratio

b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

c. Cash Ratio

d. Working Capital to Total Assets Ratio ( WCTT ) “ 








      ( 2006;27)

Dari  pernyataan di atas dapat dijelaskan pengukuran rasio likuiditas dapat menggunakan beberapa rumus sebagai berikut : 

a. Current Ratio 

Merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Tujuannya untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar ( hutang lancar ) yang telah jatuh tempo. Sedangkan untuk patokan Current Ratio dianggap baik berdasarkan rata-rata industri adalah 2 ( 200% ) untuk prinsip kehati-hatian.

Unsur-unsur Current Ratio yaitu :

· Aktiva lancar : kas, bank, surat berharga, piutang dagang, dan persediaan.

· Hutang lancar : hutang dagang, hutang wesel, hutang jangka pendek, hutang jangka panjang yang jatuh tempo. 


Rumus Current Ratio adalah sebagai berikut : 

CV. Dhira Citra Collection

b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancer yang lebih likuid. Dalam rasio ini persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang kurang likiuid, maka persediaan harus dikurangkan dalam aktiva lancar. Rasio standar untuk rasio ini adalah 100% atau 1:1. 

Unsur-unsur Quick Ratio atau Acid Test Ratio adalah aktiva lancar yang terdiri dari : 
a. Kas

b. Bank

c. Piutang

d. Tidak termasuk persediaan 


Rumus Quick Ratio atau Acid Test Ratio adalah sebagai berikut : 


c. Cash Ratio

Cash Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Rasio standar dari cash ratio adalah 100% atau 1 : 1. 

Rumus cash ratio adalah sebagai berikut : 


d. Working Capital to Total Assets Ratio ( WCTT )
Working Capital to Total Assets Ratio ( WCTT ) adalah rasio yang mengukur likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja neto dari jumlah aktiva, atau kemampuan suatu perusahaan dalam menjamin modal kerjanya terhadap total aktiva. 

Rumus Working Capital to Total Assets Ratio ( WCTT ) adalah sebagai berikut : 

2.4 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas 
Modal kerja merupakan faktor penting dalam perusahaan, karena digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Biaya operasi perusahaan merupakan biaya yang memungkinkan pengeluaran uang yang pada akhirnya akan menyebabkan penggunaan modal. Biaya tersebut antara lain pembayaran gaji, pembelian bahan baku, pembayaran hutang dan biaya-biaya lainnya. Modal kerja yang digunakan untuk kegiatan perusahaan diharapkan akan kembali dalam jangka waktu relatif pendek melalui hasil operasi perusahaan tersebut yang kemudian akan digunakan kembali untuk operasi selanjutnya. Adanya modal kerja yang cukup perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan dapat dipastikan perusahaan tidak akan mengalami kesulitan yang mungkin timbul karena adanya krisis keuangan di perusahaan dan dapat diketahui tingkat likuiditas yang sehat. Kenaikan atau penurunan likuiditas pada perusahaan dapat dilihat dari modal kerja, karena kekayaan suatu perusahaan dapat diukur dari modalnya.
Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya yang berjudul          ”Manajemen Keuangan; Pemahaman Laporan Keuangan; Pengelolaan Aktiva, Kewajiban dan Modal; serta Pengukuran Kinerja Perusahaan.” mengemukakan bahwa:

“Komposisi modal kerja akan mempengaruhi risiko yang berkaitan dengan likuiditas.”









       ( 2005;17)

Menurut Astuti dalam bukunya “Manajemen Keuangan“ mengemukakan bahwa : 

“Perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu : 

1. Tingkat likuiditas akan naik jika : 

a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap atau turun.

b. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan presentasi yang lebih kecil.

c. Aktiva lancar tetap dan hutang lancar tetap. 

2. Tingkat likuiditas turun jika : 

a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan presentasi yang lebih besar.

b. Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik.

c. Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan presentasi yang lebih besar.

d. Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.
3. Tingkat likuiditas akan tetap jika : 

a. Aktiva lancar dan hutang lancar tetap. 

b. Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan presentasi yang sama.” 
                 

               

     ( 2004;161)


Dari pernyataan G. Sugiyarso, F. Winarni dan Astuti di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya modal kerja dalam bentuk aktiva lancar yang terdapat dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Tingkat likuiditas akan naik apabila modal kerja dalam bentuk aktiva lancar naik dan sebaliknya apabila tingkat likuiditas akan turun apabila jumlah modal kerja dalam bentuk aktiva lancar turun, dan tingkat likuiditas akan tetap apabila jumlah modal kerja tetap. 
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, mengemukakan bahwa :

“ Selain modal kerja penentuan tingkat likuiditas dipengaruhi oleh profitabilitas, kebijakan dan prosedur penjualan kredit, dan aktiva tetap.”                                          







                                                                           (2004;169 )
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan tingkat likuiditas dapat di pengaruhi oleh faktor lain selain modal kerja yaitu faktor eksternal lain (di luar perubahan modal kerja) misalnya pengaruh dari profitabilitas, kebijakan dan prosedur penjualan kredit, dan aktiva tetap.
                             Current Assets





Current Ratio =                                   X 100%


                            Current Liabilities











         Current Assets - Inventory





 Quick Ratio =                                                     X 100%             Current Liabilities











Cash + Securities 





 Cash Ratio =                                               X 100% Current Liabilities











                       Nett Working Capital     


 WCTT =                                            X 100%		            Total Assets
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